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ABSTRAK  
INVESTIGASI KETAHANAN KOROSI BAJA AISI 316 PADA CAIRAN LOGAM BERAT Pb-Bi 
EUTEKTIK 550°C SELAMA 312 JAM. Pb-Bi eutektik merupakan pendingin salah satu kandidat utama 
reaktor masa depan di dunia (Generation IV reactors) yaitu LFR (Lead alloy-cooled Fast Reactor) sekaligus 
merupakan material target spalasi untuk ADS (Accelerator Driven Transmutation System). Pengembangan 
jenis sistem reaktor nuklir ini bertemu dengan sifat cairan Pb-Bi eutektik yang korosif pada logam-logam 
yang menjadi penyusun material kelongsong bahan bakar dan struktur reaktor. Oleh karena itu 
pengembangan material kelongsong bahan bakar dan struktur reaktor dalam lingkungan Pb-Bi eutektik 
khususnya pada temperatur tinggi merupakan isu utama dalam pengembangan LFR dan ADS. Telah 
dilakukan uji korosi material baja AISI 316 dalam cairan Pb-Bi eutektik pada temperatur 550ºC. Uji korosi 
ini dilakukan selama 312 jam dengan konsentrasi oksigen 1x10-6 % berat. Hasil uji korosi menunjukkan 
bahwa tidak ada penetrasi Pb-Bi yang terjadi ke dalam matriks spesimen AISI 316. Lebih lanjut lagi, telah 
terbentuk lapisan oksida besi pada permukaan luar dan lapisan oksida krom pada lapisan dalam yang 
melindungi spesimen baja AISI316 dari serangan korosi dan disolusi Pb-Bi. 
Kata kunci: Pb-Bi, korosi, baja AISI 316, LFR, ADS  

ABSTRACT 
INVESTIGATION ON CORROSION RESISTANCE OF AISI316 STEEL IN MOLTEN HEAVY 
METALS Pb-BI EUTECTIC AT 550°C FOR 312 HOURS. Pb-Bi eutectic is a coolant of one of main 
candidates for the future nuclear reactor in the world (Generation IV reactors) i.e. LFR (Lead alloy-cooled 
Fast Reactor), and also a spallation target material for ADS (Accelerator Driven Transmutation System). The 
development of these nuclear reactor systems meets with the corrosive characteristic of molten Pb-Bi to 
metals as constituent materials of fuel cladding and structural of the reactors. Therefore, development of fuel 
cladding and structural materials in Pb-Bi eutectic environment especially at high temperature is a critical 
issue for the deployment of LFR and ADS. Corrosion test of AISI 316 steel in molten Pb-Bi eutectic at 550ºC 
has been carried out. The test was done for 312 hours with an oxygen concentration of 1x10-6 wt%. The 
corrosion test result showed that no penetration of Pb-Bi into the matrix of the specimen occured. 
Furthermore, an iron oxide outer-layer and an chrom oxide inner-layer on the surface of the specimen were 
formed which protected the AISI 316 steel specimen from corrosion and dissolution attact of Pb-Bi.  
Keywords: Pb-Bi, corrosion, AISI 316 steel, LFR, ADS 

 

PENDAHULUAN  
airan logam berat Pb-Bi eutektik merupakan 
pendingin pada jenis reaktor LFR (Lead alloy-
cooled Fast Reactor) yang merupakan salah 

satu kandidat reaktor masa depan di dunia (reaktor 
generasi IV) (1,2) dan sekaligus sebagai material 
target spalasi pada ADS (Accelerator Driven 
Transmutation System) (2). Cairan logam berat Pb-
Bi eutektik sebagai pendingin reaktor memiliki 
keunggulan dari sisi neutronik, termal hidrolik dan 
tidak bersifat ekplosif jika berinteraksi dengan 
udara dan air (1,2). Penggunaan cairan logam berat 
Pb-Bi eutektik ini memungkinkan reaktor jenis 
LFR ini memanfaatkan uranium alam serta 
membakar limbah radioaktif secara optimal karena 
penggunaan neutron cepat (fast neutrons) dalam 

operasinya. Selain itu penelitian cairan logam berat 
Pb-Bi eutektik semakin gencar dilakukan di dunia 
terkait dengan pengembangan teknologi ADS yang 
didesain menggunakan Pb-Bi eutektik sebagai 
target spalasi (2). Pb-Bi eutektik yang digunakan 
adalah paduan 44.5% berat Pb dan 55.5% berat Bi. 
Pb-Bi eutektik ini memiliki titik leleh cukup rendah 
yaitu 125°C sehingga paduan ini disebut eutektik 
yang berasal dari bahasa yunani “eutektos” yang 
berarti mudah meleleh. Adapun titik didih Pb-Bi 
eutektik ini cukup tinggi yaitu 1670°C. Gambar 1 
menunjukkan diagram fasa paduan Pb dan Bi (3).  

Isu utama dalam pengembangan LFR dan 
ADS di dunia sampai saat ini adalah pengembangan 
bahan yang tahan korosi di lingkungan Pb-Bi 
eutektik (3,4,5). Pb-Bi memiliki karakteristik bersifat 
korosif terhadap baja karena menyebabkan unsur-
unsur metal terutama nikel, krom dan besi 
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menunjukkan bahwa untuk interaksi dalam waktu 
relatif singkat yaitu tiga ratusan jam maka baja 
AISI 316 memiliki ketahanan korosi yang cukup 
baik dari serangan Pb-Bi karena pembentukan 
lapisan-lapisan pelindung yaitu oksida besi dan 
oksida krom di atas permukaan material tersebut.  
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TANYAJAWAB 

Suyamto  
− Mengapa dalam judul dicantumkan angka 550oC 

dan 312 jam. Apa bedanya misalkan 551oC dan 
310 jam? 

− Pertumbuhan energi listrik dari PLTN (dari 
dunia) setahu saya justru turun, tolong 
dikomentari 

Abu Khalid Rivai 
• Angka tersebut menunjukkan percobaan ini 

untuk menguji bahan tersebut untuk sistem 
LFR yang secara umum disajikan didunia 
yaitu temperatur kelongsong 550oC. 
Kemudian angka 312 jam adalah untuk 
menegaskan bahwa perilaku ketahanan 
korosi yang diuji adalah untuk waktu relatif 
singkat yaitu tiga ratusan jam. 

• Dari data yang diperoleh menunjukkan 
bahwa kebutuhan energi listrik akumulatif 
dari PLTN di dunia meningkat, mungkin saja 
negara-negara tertentu menurun tetapi data 
menunjukkan secara umum di dunia 
meningkat (akumulatif). 

Tjipto  
− Pada temperatur 550oC pada SS 316 akan terjadi 

peristiwa sensitisasi sehingga Cr cenderung 
bersenyawa dengan C menjadi CrC. Konsentrasi 
pembentukan potential laju Cr2O3, mohon 
penjelasan. 

Abu Khalid Rivai 
• Pada temperatur 550oC dalam percobaan ini 

kondisi konsentrasi oksigen dikontrol dengan 
berada pada diatas potensial oksigen besi 
oksida dan potensial oksigen krom oksida 
sesuai dengan prediksi terbentuk lapisan-
lapisan tersebut. Juga konsentrasi oksigen 
tersebut relatif kecil jauh di bawah potensial 
oksigen timbal oksida. Dalam percobaan ini 
tidak terdeteksi adanya pembentukan CrC 
pada bahan tersebut.  

 

 


